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mendorong perkembangan emosi anak

autis (ASD): studi fenomenologi

Article

Futihaturrobiah Futihaturrobiah”, Farida Agus Setiawati, Mashurin Mashurin
Universitas Negeri Yogyakarta, Yogyakarta, Indonesia

ABSTRACT

Anak dengan Autism Spectrum Disorder (ASD) menghadapi hambatan
sosial-emosional yang dipengaruhi oleh stigma dan rendahnya
pemahaman masyarakat. Studi ini mengeksplorasi bagaimana
masyarakat inklusif memaknai dan merealisasikan dukungan sosial
yang berdampak pada perkembangan emosi anak ASD. Menggali makna
pengalaman hidup (lived experiences) anak, orang tua, anggota
Keywords: masyarakat, dan pengurus/relawan komunitas inklusif dalam konteks
dukungan sosial yang mendukung regulasi emosi anak ASD. Penelitian
kualitatif =~ dengan  pendekatan  fenomenologi interpretatif
(Heideggerian). Sampel purposif terdiri atas 20 partisipan (5 anak ASD,
5 orang tua, 8 anggota masyarakat, 2 pengurus/relawan) di komunitas
inklusif Yogyakarta. Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam
semi-terstruktur, observasi partisipatif dianalisis dengan langkah
epoche, horizontalization, clustering of meanings, textural dan
structural description. Keabsahan data dijaga melalui member
checking, audit trail, refleksi peneliti, dan triangulasi. Dukungan sosial
dipahami secara berlapis namun berpusat pada esensi penerimaan dan
empati. Anak merasakan keamanan emosional, peningkatan
kepercayaan diri, dan kemampuan regulasi emosi melalui sapaan,
pujian, dan partisipasi nyata. Orang tua mengalami penyembuhan
sosial pergeseran dari rasa malu/penolakan menuju kebanggaan dan
kepercayaan. Masyarakat menginternalisasi empati sebagai nilai hidup
melalui tindakan konkret; pengurus/relawan memaknai inklusi sebagai
tanggung jawab moral dan transformasi spiritual. Praktik inklusi paling
efektif ketika berkelanjutan, partisipatif, dan berbasis relasi tulus.
Komunitas bertindak sebagai “ruang belajar emosional” yang krusial
bagi perkembangan emosi anak ASD; inklusi autentik memerlukan
partisipasi nyata, penguatan kapasitas empatik warga, dan kolaborasi
lintas-aktor. Implikasi praktis meliputi pengembangan intervensi
komunitas berkelanjutan dan pelatihan interaksi ramah-ASD.

Autism spectrum disorder
Dukungan sosial
Fenomenologi interpretatif
Inklusi sosial

Regulasi emosi
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Pendahuluan

Autism Spectrum Disorder (ASD) merupakan gangguan perkembangan neurologis yang
memengaruhi kemampuan individu dalam berinteraksi sosial, berkomunikasi, serta mengelola emosi
secara adaptif (Amalya, 2025; Anwari et al., 2025; Perangin-angin & Damanik, 2025). Anak dengan
ASD sering kali menunjukkan keterbatasan dalam memahami ekspresi emosi, mengungkapkan
perasaan, dan mengatur respon emosional terhadap situasi sosial yang kompleks (Miftahuddin et al.,
2019; Munawwaroh & Sa’adah, 2025; Safitri, 2020; Ummah & Nadhirah, 2024). Hambatan ini
menyebabkan mereka sulit menyesuaikan diri dengan lingkungan sosial yang menuntut fleksibilitas
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komunikasi dan pemahaman timbal balik. Secara psikologis, kondisi ini berdampak pada rendahnya
rasa percaya diri, meningkatnya kecemasan sosial, dan terbatasnya kemampuan dalam menjalin
hubungan interpersonal yang sehat. Oleh karena itu, anak dengan ASD membutuhkan lingkungan
sosial yang tidak hanya memahami karakteristik perilaku mereka, tetapi juga memberikan ruang
aman bagi perkembangan emosional dan sosialnya.

Anak dengan ASD menghadapi tantangan sosial akibat stereotip, prasangka, dan stigmatisasi dari
Masyarakat (Lintangsari et al.,, 2023; Salsabila & Hamdhan, 2024; Siregar et al., 2025). Banyak
masyarakat masih memandang autisme sebagai perilaku “aneh” atau “tidak wajar” yang sulit
dipahami. Kurangnya pengetahuan dan empati sosial menyebabkan anak dengan ASD serta
keluarganya sering mengalami penolakan halus maupun eksplisit dari lingkungan sekitar. Situasi ini
tidak hanya memengaruhi kesejahteraan psikologis anak, tetapi juga memperburuk kondisi
emosional mereka karena ketidakmampuan untuk menyalurkan perasaan dengan cara yang diterima
secara sosial. Dalam konteks seperti ini, masyarakat seharusnya berperan aktif dalam menciptakan
ruang sosial yang inklusif, ramah, dan mendukung perkembangan emosional anak.

Konsep masyarakat inklusif tidak hanya dipahami sebagai komunitas yang menerima
keberagaman fisik dan kognitif, melainkan juga sebagai tatanan sosial yang menumbuhkan empati,
saling menghormati, dan dukungan emosional bagi setiap individu tanpa diskriminasi. Masyarakat
inklusif menjadi ruang penting bagi anak dengan ASD untuk belajar berinteraksi, mengenal
perbedaan, serta mengembangkan kemampuan sosial-emosional melalui pengalaman hidup sehari-
hari. Dalam lingkungan seperti ini, interaksi sosial tidak hanya berfungsi sebagai sarana komunikasi,
tetapi juga menjadi media bagi anak untuk belajar memahami emosi diri dan orang lain. Melalui
pengalaman diterima dan dihargai, anak ASD berpotensi mengembangkan regulasi emosi yang lebih
baik, meningkatkan rasa percaya diri, dan membangun konsep diri yang positif (Dos Santos Nunes &
Alves, 2022).

Namun, dalam praktiknya, gagasan masyarakat inklusif sering kali berhenti pada tataran retoris
dan seremonial. Program sosial yang mengusung nilai-nilai inklusi terkadang tidak diiringi dengan
perubahan sikap dan perilaku masyarakat secara nyata. Banyak kebijakan sosial yang menekankan
aspek fisik dan administratif dari inklusi seperti penyediaan fasilitas atau pelatihan tetapi gagal
membangun relasi sosial yang sejati dan bermakna antara masyarakat dengan anak berkebutuhan
khusus. Fenomena ini menunjukkan adanya kesenjangan antara idealitas konsep inklusif dan realitas
pelaksanaannya di tingkat komunitas. Dalam konteks ini, penting untuk menggali bagaimana
sesungguhnya masyarakat memahami, merasakan, dan memaknai interaksi mereka dengan anak
ASD dalam kehidupan sosial sehari-hari.

Berbagai penelitian sebelumnya telah berfokus pada upaya pendidikan inklusif di sekolah, strategi
pembelajaran anak ASD, atau intervensi psikologis berbasis perilaku. Kajian tersebut umumnya
menempatkan anak ASD sebagai subjek pendidikan formal yang membutuhkan dukungan guru dan
tenaga professional (Conesa, 2023; Hasson et al.,, 2024; Santos, 2016). Sementara itu, penelitian
mengenai dinamika sosial dan emosional anak ASD di tengah masyarakat umum masih relatif
terbatas. Bahkan, studi yang secara khusus menyoroti bagaimana masyarakat membangun
pengalaman emosional yang positif bersama anak ASD hampir tidak ditemukan, terutama dalam
konteks budaya lokal yang memiliki nilai gotong royong dan empati sosial yang tinggi. Kesenjangan
ini menjadi ruang penting untuk menelusuri bagaimana nilai-nilai sosial, religius, dan budaya
membentuk interaksi antara masyarakat dan anak ASD.

Dari sisi teoretis, perkembangan emosi anak ASD merupakan proses kompleks yang dipengaruhi
oleh faktor internal (biologis dan kognitif) serta eksternal (lingkungan sosial dan pola interaksi)
(Adrien et al., 2021; Beaudoin et al., 2022). Teori regulasi emosi menekankan bahwa kemampuan
individu dalam mengelola emosi berkembang melalui proses pembelajaran sosial yang berulang
(Fitriyah & Rokhmawan, 2025). Anak dengan ASD, yang memiliki keterbatasan dalam membaca sinyal
sosial, membutuhkan model sosial yang stabil dan empatik untuk belajar mengelola emosi dengan
tepat (Amalya, 2025; Herdian & Listiana, 2024 ). Dalam hal ini, masyarakat yang inklusif dapat menjadi
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“ruang belajar emosional” yang memungkinkan anak mengalami, meniru, dan memahami ekspresi
emosi secara kontekstual.

Dari perspektif fenomenologi, makna dari pengalaman sosial semacam ini hanya dapat dipahami
melalui refleksi mendalam atas kesadaran dan pengalaman hidup (lived experiences) para partisipan
yang terlibat langsung. Pendekatan fenomenologi berusaha menyingkap “apa” dan “bagaimana”
suatu fenomena dialami oleh individu secara subjektif, bukan untuk mengukur atau
menggeneralisasi, melainkan untuk memahami makna yang tersembunyi di balik pengalaman
tersebut (Amalya, 2025). Dalam konteks penelitian ini, fenomena yang dikaji bukan sekadar perilaku
sosial masyarakat terhadap anak ASD, melainkan makna pengalaman emosional yang muncul dalam
proses interaksi inklusif di kehidupan sehari-hari.

Penelitian ini diarahkan untuk menggali secara mendalam makna pengalaman masyarakat
inklusif dalam mendukung perkembangan emosi anak dengan ASD. Fokus utama penelitian bukan
pada efektivitas program, tetapi pada bagaimana masyarakat, orang tua, dan anak ASD sendiri
menghayati pengalaman penerimaan, dukungan, dan interaksi emosional dalam ruang sosial mereka.
Pendekatan fenomenologi dipilih karena memberikan kerangka filosofis yang sesuai untuk
memahami pengalaman manusia secara utuh, dengan mempertimbangkan konteks, makna, dan
refleksi personal.

Urgensi penelitian ini juga terletak pada kebutuhan untuk memperluas paradigma inklusi dari
ranah pendidikan menuju ranah sosial yang lebih luas. Selama ini, inklusi sering dipahami sebatas
“akses fisik” bagi anak berkebutuhan khusus untuk belajar bersama teman sebaya. Padahal, inklusi
sejati mencakup dimensi emosional dan kultural: bagaimana anak diterima, dihargai, dan diberi
ruang untuk menjadi dirinya sendiri di tengah masyarakat. Pemahaman semacam ini sangat relevan
bagi pengembangan kebijakan sosial dan pendidikan inklusif yang lebih humanistik dan berbasis
empati.

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap pengembangan konsep
masyarakat inklusif yang berorientasi pada kesejahteraan emosional, bukan hanya partisipasi formal.
Penelitian ini juga dapat memperluas penerapan teori regulasi emosi dengan memasukkan konteks
sosial sebagai variabel penting dalam pembentukan keseimbangan afektif anak ASD. Sementara
secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan menjadi dasar bagi perumusan strategi intervensi sosial
berbasis komunitas yang lebih partisipatif dan berkelanjutan. Dengan memahami pengalaman
emosional masyarakat dan anak ASD secara mendalam, program inklusi sosial dapat dirancang tidak
hanya untuk “melibatkan”, tetapi untuk benar-benar “menghadirkan” makna kehadiran,
penerimaan, dan empati dalam kehidupan sosial.

Penelitian ini berangkat dari kesadaran bahwa pengalaman sosial anak dengan Autism Spectrum
Disorder (ASD) tidak dapat dilepaskan dari cara masyarakat mempersepsikan dan merespons
kehadiran mereka dalam kehidupan sehari-hari. Setiap interaksi sosial yang dialami anak ASD
bersama orang tua dan lingkungan sekitar sesungguhnya menyimpan makna emosional yang
mendalam sebuah makna tentang diterima, dimengerti, dan dihargai sebagai bagian dari komunitas.
Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menggali dan menyingkap makna pengalaman
masyarakat inklusif dalam mendukung perkembangan emosi anak dengan ASD, dengan
menempatkan pengalaman hidup (lived experiences) para partisipan sebagai sumber utama
pemahaman ilmiah.

Fokus penelitian diarahkan untuk menjawab dua pertanyaan pokok yang menjadi inti eksplorasi
fenomenologis ini. Pertama, bagaimana masyarakat, orang tua, dan anak dengan ASD mengalami
interaksi sosial yang bersifat inklusif dalam kehidupan mereka sehari-hari? Pertanyaan ini
dimaksudkan untuk memahami dinamika dan bentuk pengalaman yang muncul dari proses
kebersamaan sosial yang penuh keberagaman. Kedua, makna apa yang dimiliki oleh pengalaman
dukungan sosial tersebut terhadap perkembangan emosi anak dengan ASD? Pertanyaan ini berupaya
menggali kedalaman makna psikososial yang lahir dari relasi empatik antara masyarakat dan anak
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ASD apakah dukungan yang diberikan hanya dipahami sebagai tindakan sosial, atau telah menjadi
bagian dari proses pembentukan keseimbangan emosional dan rasa kemanusiaan bersama.

Melalui pendekatan fenomenologi interpretatif, penelitian ini tidak sekadar berupaya
menggambarkan perilaku sosial yang tampak di permukaan, tetapi berusaha menembus dimensi
kesadaran yang lebih dalam yakni bagaimana pengalaman tersebut dihayati, dimaknai, dan dipahami
oleh individu yang terlibat di dalamnya (Arianto & Handayani, 2024). Pendekatan ini memungkinkan
peneliti untuk menemukan esensi makna dari fenomena yang diteliti: makna tentang penerimaan,
kasih sayang, dan keterhubungan emosional yang terjalin di tengah masyarakat inklusif.

Dengan menempatkan pengalaman manusia sebagai pusat pemahaman, penelitian ini diharapkan
tidak hanya memberikan kontribusi terhadap pengembangan teori dan praktik inklusi sosial, tetapi
juga menghadirkan pemahaman baru tentang bagaimana nilai kemanusiaan dapat tumbuh melalui
interaksi sosial yang tulus. Inklusi sejati bukanlah sekadar konsep administratif, melainkan praktik
hidup yang menumbuhkan empati, penerimaan, dan penghormatan terhadap keberagaman. Dari
perspektif ini, masyarakat inklusif bukan hanya menjadi ruang bagi anak ASD untuk berkembang
secara emosional, tetapi juga menjadi cerminan dari kematangan moral dan sosial suatu komunitas
dalam menghargai makna keberadaan setiap individu. Penelitian ini tidak hanya berfokus pada
penggambaran fenomena sosial, melainkan juga pada upaya memahami bagaimana nilai
kemanusiaan, empati, dan penerimaan dapat dihidupkan kembali dalam kehidupan masyarakat.
Melalui pemahaman mendalam terhadap pengalaman emosional yang terjalin antara masyarakat
dan anak dengan ASD, penelitian ini diharapkan dapat memperkaya wacana ilmiah mengenai
kesejahteraan emosional anak berkebutuhan khusus, sekaligus menegaskan pentingnya membangun
tatanan sosial yang lebih hangat, adaptif, dan berjiwa inklusif sebagai fondasi bagi kehidupan
bersama yang lebih manusiawi.

Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian fenomenologi interpretatif
(Heideggerian). Pendekatan ini dipilih karena paling sesuai untuk menggali secara mendalam
pengalaman sadar (/ived experiences) partisipan dalam memahami fenomena sosial yang mereka
alami. Fenomenologi interpretatif menekankan pada pemahaman makna subjektif dan reflektif dari
pengalaman hidup, bukan sekadar deskripsi perilaku yang tampak (Kusumajanti et al., 2025;
Wiranata, 2024). Dengan pendekatan ini, peneliti berupaya mengungkap bagaimana masyarakat,
orang tua, dan anak dengan Autism Spectrum Disorder (ASD) mengalami serta memaknai dukungan
sosial dalam konteks kehidupan masyarakat inklusif.

Fenomenologi interpretatif memandang pengalaman manusia tidak terlepas dari konteks sosial,
budaya, dan nilai yang melingkupinya. Oleh karena itu, penelitian ini tidak hanya berfokus pada apa
yang dialami, tetapi juga bagaimana pengalaman itu dihayati dan dimaknai dalam konteks sosial yang
lebih luas. Peneliti berperan sebagai instrumen utama (human instrument) yang aktif melakukan
refleksi diri, menangguhkan prasangka (epoche), dan membuka diri terhadap makna yang muncul
dari pengalaman partisipan. Selama proses penelitian, peneliti menjaga keseimbangan antara
kepekaan empatik dan ketepatan metodologis, agar hasil yang diperoleh tetap autentik, valid, dan
bermakna secara ilmiah (Arianto & Handayani, 2024).

Penelitian ini dilaksanakan di komunitas masyarakat inklusif di Kota Yogyakarta, wilayah yang
dikenal memiliki partisipasi sosial tinggi terhadap anak berkebutuhan khusus, termasuk ASD. Lokasi
ini dipilih secara purposive karena memiliki karakter sosial yang terbuka dan aktif, dengan interaksi
intens antara anak ASD, keluarga, dan masyarakat. Konteks sosial ini penting karena dalam
fenomenologi interpretatif, makna pengalaman dipahami sebagai hasil relasi antara individu dan
lingkungannya. Dengan demikian, lokasi penelitian diperlakukan sebagai ruang sosial tempat makna
dukungan emosional terbentuk dan dihayati secara nyata.
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Partisipan penelitian berjumlah 20 orang, terdiri dari empat kelompok utama: anak dengan ASD,
orang tua anak ASD, anggota masyarakat, dan pengurus komunitas inklusif. Pembagian ini bertujuan
menghadirkan representasi pengalaman yang beragam agar fenomena dapat dipahami secara
holistik. Kelompok pertama adalah anak-anak dengan ASD sebanyak lima orang, berusia8 15 tahun
dengan tingkat autisme ringan hingga sedang. Mereka memiliki kemampuan komunikasi verbal
sederhana dan aktif dalam kegiatan sosial seperti bermain, mengikuti pengajian, dan aktivitas
komunitas. Melalui kelompok ini, peneliti menggali pengalaman langsung anak tentang interaksi
sosial serta makna dukungan emosional yang mereka rasakan (Kusumajanti et al., 2025).

Kelompok kedua adalah orang tua anak ASD berjumlah lima orang. Mereka berperan penting
dalam mendampingi anak dan menjadi pengamat utama terhadap perubahan emosional. Orang tua
ini berdomisili di wilayah penelitian serta aktif menjalin hubungan sosial yang mendukung tumbuh
kembang anak. Melalui mereka, peneliti memperoleh perspektif tentang persepsi masyarakat, bentuk
dukungan yang dirasakan, dan tantangan dalam menciptakan lingkungan yang ramah bagi anak ASD.

Kelompok ketiga adalah delapan anggota masyarakat dengan latar sosial beragam, seperti
tetangga, guru ngaji, kader PKK, dan remaja. Mereka memiliki interaksi langsung dengan anak ASD
minimal selama enam bulan terakhir. Kelompok ini memberi gambaran mengenai nilai-nilai sosial,
empati, dan praktik inklusi yang hidup dalam komunitas. Kelompok terakhir adalah dua pengurus
komunitas inklusif, yang aktif dalam kegiatan sosial dan pendidikan anak berkebutuhan khusus.
Mereka memberikan pandangan struktural tentang implementasi nilai inklusif dan dinamika
kolaborasi masyarakat.

Pemilihan partisipan dilakukan dengan teknik purposive sampling, yakni berdasarkan
pertimbangan relevansi pengalaman terhadap fenomena yang diteliti (Arianto & Handayani, 2024).
Setiap partisipan memiliki keterlibatan nyata dengan anak ASD dan lingkungan inklusif. Jumlah dua
puluh partisipan dianggap mencukupi untuk mencapai kejenuhan data (data saturation), karena pada
wawancara ke-18 dan ke-19 tidak ditemukan tema baru yang signifikan.

Kriteria inklusi ditetapkan untuk menjamin relevansi pengalaman partisipan. Partisipan yang
dipilih harus pernah berinteraksi langsung dengan anak ASD minimal enam bulan terakhir, bersedia
memberikan /nformed consent, dan mampu mengomunikasikan pengalaman secara verbal. Untuk
anak ASD, mereka telah didiagnosis secara profesional dan berada pada tingkat autisme ringan
sedang. Sementara itu, partisipan yang menolak direkam atau memiliki hambatan komunikasi berat
dikecualikan dari penelitian ini demi menjaga kenyamanan dan etika penelitian (Wiranata, 2024).

Data dikumpulkan melalui tiga teknik utama, yaitu wawancara mendalam semi-terstruktur,
observasi partisipatif, dan dokumentasi kontekstual. Wawancara dilakukan selama 45-75 menit
menggunakan panduan terbuka yang disusun berdasarkan fokus penelitian, yakni pengalaman
interaksi sosial dan makna dukungan emosional. Wawancara direkam (dengan izin) dan disertai
catatan lapangan untuk menangkap konteks emosional dan ekspresi nonverbal. Observasi partisipatif
dilakukan dengan melibatkan peneliti dalam kegiatan sosial, seperti pengajian, permainan anak, dan
acara komunitas, guna menangkap interaksi alami antara anak ASD dan masyarakat. Dokumentasi
berupa foto kegiatan, catatan komunitas, dan laporan sosial digunakan untuk memperkuat
triangulasi dan memahami konteks sosial secara lebih komprehensif.

Analisis data dilakukan mengikuti langkah-langkah fenomenologi interpretative. Tahap pertama
adalah epoche, yaitu menangguhkan prasangka pribadi agar peneliti memahami data secara objektif.
Tahap kedua adalah horizontalization, di mana setiap pernyataan partisipan diperlakukan setara
untuk menemukan makna penting terkait dukungan sosial dan perkembangan emosi anak.
Selanjutnya dilakukan c/ustering of meanings, yaitu pengelompokan pernyataan signifikan ke dalam
unit-unit makna yang kemudian dikembangkan menjadi tema utama (Kusumajanti et al., 2025). Pada
tahap textural description, peneliti menggambarkan apa yang dialami partisipan; sementara pada
structural description, dijelaskan bagaimana pengalaman itu terjadi dalam konteks sosial dan
emosional. Integrasi kedua tahap ini menghasilkan pemahaman esensial tentang makna dukungan
sosial masyarakat terhadap perkembangan emosi anak ASD. Seluruh analisis dilakukan bersamaan
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dengan proses pengumpulan data melalui constant comparative method, sehingga interpretasi
berkembang secara reflektif dan dinamis.

Untuk menjaga validitas dan keabsahan data, penelitian ini mengacu pada empat Kkriteria
trustworthiness (Susanto & Jailani, 2023). Credibility dijamin melalui member checking, yakni
mengonfirmasi hasil interpretasi kepada partisipan agar sesuai dengan pengalaman mereka.
Dependability dicapai melalui penyusunan audit trail yang mendokumentasikan seluruh tahapan
penelitian. Confirmability dijaga dengan melakukan refleksi diri dan diskusi hasil bersama pakar
metodologi guna menghindari bias peneliti. Transferability diwujudkan melalui deskripsi rinci
mengenai konteks sosial, karakteristik partisipan, dan situasi penelitian, sehingga hasil temuan dapat
diterapkan dalam konteks serupa.

Aspek etika penelitian dijaga secara ketat. Sebelum pengumpulan data, peneliti memperoleh izin
etik dari lembaga universitas dan persetujuan tertulis dari seluruh partisipan, termasuk orang tua
anak ASD. Selama proses wawancara dan observasi, peneliti memastikan partisipan merasa aman,
dihormati, dan dapat menghentikan partisipasi kapan pun tanpa tekanan. Identitas partisipan
disamarkan menggunakan kode seperti A1, 02, dan M3 untuk menjaga kerahasiaan. Dalam interaksi
dengan anak ASD, peneliti menggunakan pendekatan empatik, non-instruktif, dan dilakukan dengan
pendampingan orang tua agar suasana tetap nyaman dan etis.

Melalui pendekatan fenomenologi interpretatif ini, penelitian diharapkan mampu menyingkap
makna terdalam dari pengalaman sosial masyarakat inklusif dalam mendukung perkembangan
emosi anak dengan ASD. Pendekatan ini tidak hanya menggambarkan perilaku sosial secara empiris,
tetapi juga menampilkan refleksi filosofis tentang nilai kemanusiaan, empati, dan penerimaan yang
hidup dalam masyarakat. Hasilnya diharapkan memberi kontribusi teoretis bagi pengembangan
kajian sosial dan praktis bagi pembentukan masyarakat yang lebih inklusif, adaptif, dan berempati
terhadap anak-anak dengan kebutuhan khusus.

Hasil dan Pembahasan

Hasil penelitian ini memperlihatkan bahwa dukungan sosial dalam masyarakat inklusif tidak hanya
berfungsi sebagai sarana adaptasi sosial bagi anak dengan Autism Spectrum Disorder (ASD),
melainkan juga sebagai ruang spiritual dan emosional tempat manusia saling belajar menjadi lebih
manusiawi. Melalui pendekatan fenomenologi interpretatif, ditemukan bahwa setiap kelompok
partisipan anak, orang tua, anggota masyarakat, dan relawan mengalami, menafsirkan, serta
memaknai dukungan sosial dengan cara yang berbeda, namun saling terkait dalam jaringan makna
yang sama: rasa diterima, dihargai, dan disatukan oleh empati. Pengalaman anak-anak
menggambarkan dimensi penerimaan diri dan kebahagiaan emosional; orang tua menekankan
penyembuhan batin dan perubahan sosial; masyarakat menghidupi empati sebagai nilai hidup;
sementara relawan melihatnya sebagai transformasi spiritual dan budaya.

Kategori 1: Anak dengan Autism Spectrum Disorder (A1-A5)

Hasil penelitian menunjukkan bahwa bagi anak-anak dengan Autism Spectrum Disorder (ASD),
dukungan sosial di masyarakat inklusif dimaknai sebagai bentuk penerimaan dan penghargaan yang
tulus terhadap keberadaan mereka. Pengalaman sederhana seperti diajak bermain, disapa dengan
ramah, atau diberi pujian menjadi sumber kebahagiaan dan rasa percaya diri.

R (A1) mengatakan, Aku senang banget kalau diajak main duluan. Kadang aku malu ngomong
duluan, tapi kalau mereka nyapa, aku jawab,
N (A2) menuturkan, Aku senang kalau mereka ngomong pelan dan kasih waktu aku mikir.

Bagi mereka, sapaan dan perhatian kecil merupakan bentuk nyata dari penerimaan sosial.

D (A3) juga menceritakan, Waktu layangan saya putus, teman saya bilang ayo bikin lagi,
saya jadi nggak marah lagi.
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Dari pengalaman tersebut tampak bahwa empati sederhana dari lingkungan sekitar memiliki
peran besar dalam membangun perasaan aman dan diterima secara sosial.

Dukungan emosional dipahami anak-anak sebagai bentuk kasih sayang yang menenangkan dan
membantu mereka mengatur emosi.

R (A1) mengungkapkan bahwa ketika ia jatuh dari sepeda, tfemanku bantu dan bilang nggak
apa-apa, ayo istirahat dulu,  aku jadi nggak nangis lagi.

N (A2) merasa sangat dihargai ketika Ibu RW menenangkannya saat ia menangis di lomba
mewarnai, dengan berkata, Nggak apa-apa N, nanti kita gambar bareng lagi.

Ucapan penuh empati dan sikap sabar dari lingkungan menjadi alat bagi anak-anak ASD untuk
belajar mengenali perasaan dan meresponsnya secara positif. Dukungan seperti ini juga membentuk
rasa aman emosional, yang membantu mereka lebih mudah berinteraksi dengan orang lain tanpa
takut dihakimi. Dengan adanya dukungan yang lembut dan penuh kesabaran, anak-anak belajar
bahwa dunia sosial di sekitarnya adalah tempat yang aman untuk mereka tumbuh dan berekspresi.

Pengalaman diterima dan dihargai membuat anak-anak ASD merasa menjadi bagian penting dari
komunitas.

L (A4) menyampaikan, Aku senang waktu dikasih 8tugas ngatur sajadah, orang-orang bilang
makasih, rasanya aku penting.
F (A5) mengatakan, Aku suka kalau orang percaya aku bisa bantu kerjaan kecil di bengkel.

Pengalaman ini memperlihatkan bahwa dukungan sosial tidak selalu harus besar, tetapi hadir
dalam bentuk kepercayaan dan kesempatan berpartisipasi. Anak-anak menafsirkan pujian sederhana
seperti bagus atau terima kasih  sebagai simbol bahwa mereka diakui dan dihargai.
Penerimaan sosial seperti ini menumbuhkan rasa percaya diri dan keberanian untuk tampil di depan
umum.

L (A4) menuturkan, Dulu aku takut nyanyi di acara kampung, tapi waktu semua tepuk tangan,
aku senang banget.

Temuan ini menunjukkan bahwa interaksi positif dan dukungan masyarakat yang berkelanjutan
dapat mengubah emosi anak dari canggung dan takut menjadi percaya diri dan berani. Secara
fenomenologis, dukungan sosial bagi anak-anak ASD bukan sekadar bentuk interaksi sosial, tetapi
merupakan pengalaman eksistensial yang meneguhkan identitas diri: bahwa mereka mampu, berarti,
dan diterima apa adanya di tengah masyarakat yang inklusif (Charlton et al., 2023; Hussein, 2021).

sederhang

9 ArgL - . 1 \
/‘/,///:-‘lgl}\_lllsm(l}ka} al\\l,o\‘ NS
@ 2, W

& jaw ab
22

Gambar 1 Anak dengan Autism Spectrum Disorder
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Gambar 1 Berdasarkan hasil reduksi dan interpretasi fenomenologis, muncul empat tema utama
yang merepresentasikan esensi pengalaman anak-anak dengan Autism Spectrum Disorder (ASD)
dalam konteks masyarakat inklusif. Keempat tema tersebut dirangkum dalam Tabel 1 yang memuat
hasil interpretasi pengalaman partisipan secara mendalam, mencakup tema utama, deskripsi
fenomenologis, dan contoh ujaran partisipan yang merefleksikan makna pengalaman mereka.

Tabel 1. Interpretasi ASD

Tema Utama Deskripsi Fenomenologis Contoh Ujaran Partisipan
Diterima tanpa syarat Anak merasa dihargai ketika Aku suka kalau orang
disapa, diajak bermain, dan senyum ke aku, rasanya kayak
tidak dihakimi aku diterima.
Pujian dan penghargaan kecil =~ Pengakuan sosial sederhana Aku suka kalau dibilang
menjadi sumber kebahagiaan  hebat, jadi pengen bantu
dan harga diri lagi.
Dukungan emosional Kehadiran dan pelukan orang Ibu peluk aku, aku jadi
menenangkan lain membuat anak belajar tenang.
mengatur emosi
Rasa aman dan kebersamaan Masyarakat inklusif Aku suka kalau semua orang

menciptakan ruang sosial yang tepuk tangan buat aku.
membuat anak merasa bagian
dari mereka

Tabel 1 menunjukkan bahwa keempat tema utama tersebut menggambarkan bentuk-bentuk
dukungan sosial yang paling bermakna bagi anak-anak dengan ASD. Tema Diterima tanpa syarat
menegaskan pentingnya sikap positif dan penerimaan sosial yang membuat anak merasa dihargai
tanpa perlu menjadi sempurna . Tema Pujian dan penghargaan kecil ~memperlihatkan
bagaimana validasi sederhana dapat menumbuhkan rasa kompeten dan meningkatkan motivasi
sosial anak. Sementaraitu, tema Dukungan emosional menenangkan menyoroti peran kehadiran
dan sentuhan kasih dalam membantu anak menstabilkan emosinya. Adapun tema Rasa aman dan
kebersamaan menegaskan makna inklusivitas sebagai ruang sosial yang aman, di mana anak dapat
mengekspresikan diri tanpa rasa takut akan penolakan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa bagi anak-anak dengan ASD, dukungan sosial yang
mereka terima di lingkungan masyarakat inklusif dimaknai sebagai bentuk penerimaan yang tulus
terhadap keberadaan diri mereka, bukan sebagai belas kasihan. Pengalaman sederhana seperti diajak
bermain, disapa dengan ramabh, diberi pujian, atau dilibatkan dalam kegiatan sosial memberi makna
emosional yang mendalam mereka merasa diterima, dihargai, dan dianggap mampu seperti anak
lainnya. Interaksi yang bersifat inklusif tersebut menghadirkan rasa aman sekaligus memperkuat
kepercayaan diri anak. Dalam proses itu, anak belajar menyalurkan dan mengatur emosinya melalui
pengalaman sosial yang positif. Saat seseorang menenangkan mereka ketika sedih, berbicara dengan
lembut, atau sekadar tersenyum, mereka memaknainya sebagai tanda kasih dan penerimaan. Bentuk
dukungan yang sederhana ini berfungsi sebagai regulasi sosial yang menstabilkan emosi anak dan
membantu mereka memahami bahwa dunia di sekitarnya dapat menjadi ruang yang aman dan
ramah. Pujian kecil seperti bagus atau terima kasih tidak hanya menjadi penguatan positif,
tetapi juga validasi eksistensial yang menegaskan bahwa mereka diakui dan dihargai. Dari
pengalaman itu, anak-anak membangun rasa percaya diri yang tumbuh dari keyakinan bahwa
mereka mampu berkontribusi dan layak menjadi bagian dari komunitasnya (Akbar et al., 2025;
Samudera, 2025).

Dukungan sosial yang berkelanjutan menciptakan perubahan emosional yang signifikan pada diri
anak-anak ASD (Izzati & Hariyono, 2023; Nadila, 2024). Mereka yang semula menunjukkan rasa takut,
malu, atau mudah cemas, perlahan bertransformasi menjadi lebih berani dan terbuka. Kesempatan
untuk berpartisipasi dalam kegiatan sosial seperti membantu di masjid, mengikuti lomba, atau tampil
di acara kampung memberi mereka ruang untuk mengalami keberhasilan sosial yang nyata.
Penerimaan masyarakat membentuk makna baru dalam kesadaran anak: bahwa perbedaan bukanlah
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penghalang untuk diterima, melainkan bagian dari keberagaman yang dihargai. Dalam kerangka
fenomenologi, pengalaman ini menunjukkan bagaimana dukungan sosial menjadi medium relasional
yang menumbuhkan kesadaran diri anak melalui interaksi penuh empati (Nadila, 2024). Kesabaran,
kehangatan, dan penghargaan kecil dari lingkungan sekitar membantu mereka menata emosi,
memahami diri, serta merasakan kebersamaan yang autentik. Dengan demikian, dukungan sosial
dalam masyarakat inklusif bukan hanya sarana adaptasi, melainkan ruang kemanusiaan yang
memungkinkan anak-anak dengan ASD tumbuh secara emosional, sosial, dan eksistensial menjadi
individu yang berani, percaya diri, dan merasa memiliki tempat yang berarti di tengah masyarakatnya
(Heydemans et al., 2024; Selian, 2024).

Kategori 2: Orang Tua Anak dengan ASD (01-05)

Bagi para orang tua anak dengan Autism Spectrum Disorder (ASD), dukungan sosial dari masyarakat
inklusif dimaknai sebagai bentuk penerimaan yang manusiawi dan sumber kekuatan emosional yang
menyembuhkan luka batin keluarga. Mereka menggambarkan perjalanan dari masa penolakan
menuju penerimaan sosial yang tumbuh perlahan melalui pengalaman nyata di lingkungan sekitar.

Ibu R (O1) mengenang masa ketika warga takut bicara dengan anaknya karena sering diam,
namun kini anak-anak sering ngajak dia main sepeda, yang baginya merupakan kemajuan
besar.

Ibu D (03) yang mengatakan, Sekarang orang malah sering minta tolong ke D, itu bikin dia
bangga.

Pengalaman tersebut memperlihatkan bahwa penerimaan tidak muncul tiba-tiba, melainkan
terbentuk melalui interaksi sehari-hari yang membangun rasa saling percaya. Transformasi sosial ini
mengubah cara pandang Masyarakat dari melihat autisme sebagai keterbatasan menjadi bagian dari
keberagaman hidup bersama, yang pada akhirnya menumbuhkan rasa lega dan haru di hati para
orang tua.

Dukungan sosial tersebut juga dimaknai sebagai bentuk penyembuhan emosional, baik bagi anak
maupun bagi orang tua sendiri.

Ibu N (02) menceritakan saat anaknya ditenangkan oleh Ibu W di lomba mewarnai, Saya lihat
wajah N langsung cerah. Saya nangis diam-diam karena merasa ada yang peduli. Bagi para ibu,
pengalaman seperti itu menjadi validasi sosial bahwa anak mereka diterima tanpa stigma.

Dukungan yang hangat dari masyarakat meneguhkan martabat anak sekaligus memulihkan
kepercayaan diri keluarga.

Ibu L (0O4) menuturkan, Saya menangis melihatnya. Anak saya yang dulu menutup diri, sekarang
berani di depan semua orang.

Pernyataan ini menunjukkan bahwa dukungan sosial bukan hanya memengaruhi perilaku anak,
tetapi juga mengubah cara orang tua memandang perjuangan mereka dari rasa malu menjadi rasa
bangga, dari kesepian menjadi semangat untuk terus mendampingi anak dengan penuh cinta. Dalam
konteks fenomenologi interpretatif, hal ini mencerminkan proses social healing, di mana penerimaan
masyarakat berfungsi sebagai energi pemulihan emosional bagi seluruh anggota keluarga.

Para orang tua menegaskan bahwa dukungan sosial yang bermakna bukanlah belas kasihan,
melainkan pemahaman dan kepercayaan.

Ibu D (O3) dengan tegas mengatakan, Saya tidak minta dikasihani, saya minta dipahami.
Ibu F (O5) menuturkan bahwa anaknya lebih sering senyum dan merasa berguna setelah
diberi kepercayaan kecil membantu di bengkel ayahnya.

Gambar 2 bagi para ibu, hal-hal sederhana seperti sapaan ramah, kesempatan tampil, atau tugas
ringan di kegiatan warga adalah bentuk penerimaan sejati yang menumbuhkan harga diri anak. Meski
masih ada kendala, seperti warga yang belum sabar kalau anak lambat tanggap (04), para orang
tua tidak memandangnya sebagai penolakan, melainkan bagian dari proses pembelajaran sosial.
Kesabaran dan pengertian mereka terhadap masyarakat mencerminkan ketahanan spiritual yang
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tumbuh dari cinta. Harapan mereka pun serupa bahwa masyarakat dapat terus belajar menjadi lebih
empatik.

|
IME

Gambar 2 Orang Tua Anak dengan ASD

Ibu N (02), Satu sikap sabar bisa ubah satu anak,
Ibu L (04), Anak-anak seperti L tidak butuh belas kasihan, mereka butuh ruang.

Temuan ini menegaskan bahwa bagi para orang tua, dukungan sosial adalah proses relasional yang
mengubah kedua belah pihak: masyarakat belajar memahami, sementara keluarga belajar berdamai
dan berdaya melalui penerimaan yang tulus. Rangkaian pengalaman tersebut tergambar secara lebih
sistematis dalam Tabel 2, yang memuat tema-tema esensial hasil interpretasi fenomenologis
mengenai makna dukungan sosial bagi orang tua anak dengan ASD. Tabel ini merangkum bagaimana
pengalaman subjektif orang tua terkonversi menjadi makna tematik yang mengandung aspek
emosional, sosial, dan spiritual.

Tabel 2. Tematik Makna Esensial

Tema Utama Deskripsi Fenomenologis Contoh Ujaran Partisipan
Dukungan sosial sebagai Orang tua merasa lega dan Saya nangis diam-diam
penyembuhan emosional bahagia ketika anak diterima karena merasa ada yang
masyarakat peduli.
Dari belas kasihan menuju Penerimaan yang sejati bukan Kami tidak minta dikasihani,
pemahaman rasa kasihan, tetapi kami minta dipahami.
kepercayaan
Transformasi anak melalui Dukungan masyarakat Sekarang dia berani nyapa
penerimaan sosial memperbaiki ekspresi emosi duluan.
anak

Tabel 2 menunjukkan bahwa setiap tema merepresentasikan dinamika batin dan pengalaman
eksistensial orang tua dalam menghadapi realitas sosial yang kompleks. Tema pertama, Dukungan
sosial sebagai penyembuhan emosional, menggambarkan bahwa penerimaan masyarakat berperan
sebagai sumber terapi emosional yang meredakan stres dan beban psikologis keluarga. Rasa lega,
bahagia, dan syukur muncul ketika mereka menyadari bahwa perjuangan mereka mendapat
pengakuan sosial. Tema kedua, Dari belas kasihan menuju pemahaman, memperlihatkan
pergeseran paradigma sosial: orang tua tidak lagi menginginkan simpati yang pasif, tetapi
pemahaman yang sejati dan kepercayaan terhadap kemampuan anak mereka. Penerimaan yang lahir
dari empati bukan rasa iba memberi ruang bagi keluarga untuk tumbuh bersama dalam martabat dan
kesetaraan. Tema ketiga, Transformasi anak melalui penerimaan sosial, menegaskan bahwa

Peran masyarakat inklusif.. 360




Jurnal Konseling dan Pendidikan Futihaturrobiah, F., et al
http://jurnal.konselingindonesia.com

dukungan masyarakat tidak hanya berdampak pada orang tua, tetapi juga membawa perubahan
positif pada perilaku dan ekspresi emosi anak.

Anak yang sebelumnya canggung atau tertutup mulai menunjukkan keberanian untuk
berinteraksi, menandakan bahwa rasa diterima memiliki efek terapeutik terhadap perkembangan
sosial-emosional mereka. Tema keempat, Harapan untuk inklusi berkelanjutan, mencerminkan
aspirasi jangka panjang keluarga agar nilai-nilai inklusif tidak berhenti pada program formal atau
proyek tertentu, melainkan menjadi bagian dari budaya sosial yang hidup. Orang tua menginginkan
agar masyarakat tidak hanya memahami, tetapi juga membuka peluang dan kesempatan yang nyata
bagi anak-anak dengan ASD untuk berkembang.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa bagi para orang tua anak dengan Autism Spectrum Disorder
(ASD), dukungan sosial dari masyarakat inklusif memiliki makna emosional dan spiritual yang sangat
mendalam (Heydemans et al., 2024; Nurina & Musthofa, 2023). Mereka tidak memaknainya sekadar
sebagai bantuan sosial, tetapi sebagai sumber kekuatan psikologis yang meneguhkan identitas
keluarga dan meredakan rasa terasing yang selama ini mereka rasakan. Ketika masyarakat menyapa,
menenangkan, atau memberi kesempatan bagi anak mereka untuk berpartisipasi dalam kegiatan
sosial, para orang tua menafsirkan hal itu sebagai bentuk penerimaan yang tulus dan validasi atas
perjuangan panjang mereka dalam mendampingi anak.

Narasi para ibu menunjukkan bahwa dukungan masyarakat memberi efek terapeutik bukan hanya
pada anak, tetapi juga pada keluarga. Penerimaan sosial menjelma menjadi bentuk penyembuhan
sosial di mana kasih dan empati masyarakat membantu meringankan beban emosional, rasa
bersalah, serta kekhawatiran yang sering membayangi kehidupan keluarga anak dengan ASD (Susanti
et al., 2025). Dalam konteks fenomenologis, pengalaman ini memperlihatkan bagaimana penerimaan
lingkungan menjadi ruang transformatif yang menumbuhkan rasa tenang, kebanggaan, dan
keyakinan bahwa mereka tidak sendiri dalam menghadapi tantangan perkembangan anak.

Dukungan sosial yang berkelanjutan terbukti mengubah cara pandang para orang tua terhadap
anak maupun terhadap masyarakat itu sendiri (Siswati et al., 2025). Mereka mulai menyadari bahwa
kemajuan anak tidak hanya ditentukan oleh terapi formal, tetapi juga oleh kualitas relasi sosial yang
berlandaskan empati dan kesabaran. Perubahan perilaku anak seperti menjadi lebih tenang, lebih
percaya diri, dan berani berinteraksi dilihat sebagai cerminan dari lingkungan yang menerima. Bagi
para orang tua, dukungan inklusif tersebut tidak hanya mengubah anak, tetapi juga menyembuhkan
luka batin keluarga: dari rasa malu menjadi kebanggaan, dari kelelahan menjadi kekuatan, dan dari
keterasingan menjadi keterhubungan. Secara fenomenologis, pengalaman ini mencerminkan
pergeseran makna sosial dari  keberbedaan yang dihindari menjadi  keberbedaan yang
dirangkul. Para orang tua memahami dukungan masyarakat bukan sebagai program formal,
melainkan sebagai jaringan emosional dan spiritual yang memulihkan identitas sosial mereka.
Dengan demikian, dukungan sosial dalam masyarakat inklusif berfungsi sebagai ruang penyembuhan
kolektif tempat anak, orang tua, dan warga saling belajar menjadi manusia yang lebih sabar, terbuka,
dan berempati, serta menjadikan keberagaman sebagai sumber kekuatan bersama dalam kehidupan
sosial yang lebih manusiawi.

Kategori 3: Anggota Masyarakat (M1-M8)

Bagi anggota masyarakat, dukungan sosial terhadap anak-anak dengan Autism Spectrum
Disorder(ASD) bukan sekadar tindakan kebaikan individual, melainkan bentuk tanggung jawab moral
yang berakar pada nilai kemanusiaan. Hasil penelitian menunjukkan adanya pergeseran makna dari
kebingungan menjadi pemahaman, dari jarak sosial menjadi kedekatan emosional.

Pak (M1), tokoh masyarakat dan pengurus masjid, mengakui bahwaia awalnya nggak tahu kalau
mereka autis, namun setelah sering bergaul, ia belajarbahwa mereka sebenarnya manis, cuma
butuh waktu lebih lama buat nyambung.

Ungkapan ini menggambarkan kesadaran sosial yang tumbuh secara alami melalui kedekatan
pengalaman.

Peran masyarakat inklusif.. 361




Jurnal Konseling dan Pendidikan Futihaturrobiah, F., et al
http://jurnal.konselingindonesia.com

Bu (M2), menekankan bahwa empati bukan rasa kasihan, tetapi nggak membedakan. Bagi
mereka, inklusi sosial lahir dari interaksi sehari-hari yang sederhana menyapa, mendengarkan,
dan memberi ruang bagi anak-anak ASD untuk berpartisipasi dalam kegiatan masyarakat. Proses
ini menandai pergeseran kultural dari melihat autisme sebagai keterbatasan menuju pemahaman
bahwa ia adalah bagian dari keberagaman manusia.

Dukungan sosial yang dilakukan warga terwujud dalam praktik nyata, bukan dalam bentuk
program formal, tetapi dalam tindakan kecil yang penuh makna.

Pak (M1) memberi kesempatan bagi anak-anak ASD untuk membantu di masjid agar mereka
merasa punya peran,

Bu (M5), seorang guru ngaji, memilih untuk tidak menekan kemampuan anak. la berkata, Kalau
dia bisa satu ayat saja, saya kasih pujian.

Bu (M3) menuturkan, Aku belajar ngomong pelan biar dia nyaman. Kadang orang pikir dia aneh,
padahal dia cuma beda.

Ungkapan-ungkapan ini menunjukkan bahwa masyarakat memahami empati sebagai tindakan
aktif bukan sekadar simpati, tetapi kesediaan untuk menyesuaikan diri dan menciptakan
kenyamanan bagi anak-anak yang berbeda. Dalam konteks fenomenologis, tindakan-tindakan ini
menjadi simbol penghormatan terhadap martabat anak dan pembentukan makna sosial baru di mana
kasih, kesabaran, dan pengakuan menjadi nilai utama dalam kehidupan bersama.

Interaksi antara masyarakat dan anak-anak ASD melahirkan transformasi ganda (mutual
transformation). Warga tidak hanya melihat perubahan positif pada anak, tetapi juga merasakan
perubahan dalam diri mereka sendiri.

Bu (M5) menyebut bahwa mengajar anak autis membuatnya belajar tentang kesabaran yang
sejati,

Pak (M4) menuturkan bahwa anak yang dulu hanya menunduk kini sudah berani senyum
duluan.

Bagi mereka, perubahan sederhana ini menjadi bukti bahwa dukungan sosial mampu
menenangkan, memperhalus, dan menumbuhkan keseimbangan emosional baik pada anak maupun
lingkungan. Namun, mereka juga menyadari masih ada tantangan berupa kurangnya pemahaman
publik dan sisa stigma sosial.

Bu (M8) mengungkapkan, Masih kurang pelatihan buat warga biar tahu cara berinteraksi yang
benar,

Pak (M7) menambahkan, Empatiitu kemampuan memahami diamnya orang. Kadang diam juga
komunikasi.
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Gambar 3. Anggota Masyarakat
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Gambar 3. Ini menegaskan bahwa masyarakat kini tidak hanya memberi dukungan, tetapi juga
sedang belajar menjadi manusia yang lebih sabar dan berempati. Secara fenomenologis, dukungan
sosial dalam komunitas inklusif ini membentuk ruang belajar kemanusiaan tempat di mana empati
tumbuh menjadi budaya sosial yang mempertemukan keberagaman, penghormatan, dan ketulusan
dalam satu kesadaran bersama. Temuan lebih lanjut mengenai makna dukungan sosial dari perspektif
anggota masyarakat dapat dilihat pada Tabel 3 berikut, yang memuat tema-tema esensial hasil
interpretasi fenomenologis terhadap pengalaman partisipan. Tabel 3 menampilkan bagaimana
interaksi masyarakat dengan anak-anak ASD tidak hanya menghasilkan perubahan perilaku pada
anak, tetapi juga transformasi nilai dan kesadaran sosial di dalam diri masyarakat itu sendiri.

Tabel 3. Interaksi Masyarakat

Tema Utama Deskripsi Fenomenologis Contoh Ujaran Partisipan

1. Empati sosial sebagai =~ Masyarakat belajar sabar dan Empati itu bukan kasihan, tapi
nilai hidup memahami perbedaan sabar dan nggak membedakan.

2. Dukungan sebagai Anak-anak dilibatkan dalam Kami kasih tugas ringan supaya
partisipasi nyata kegiatan sosial dan keagamaan  mereka merasa punya peran.

3. Perubahan sosial dan ~ Anak menjadi lebih tenang, Kalau semua orang sabar kayak
emosional timbal balik warga menjadi lebih lembut gitu, kampung ini bakal adem.

4, Tantangan pemahaman Stigma dan ketidaktahuan masih ~ Masih perlu pelatihan biar tahu
dan edukasi publik ada, tapi bisa diubah cara berinteraksi yang benar.

Tabel 3 menunjukkan bahwa masyarakat tidak hanya berperan sebagai pengamat atau pemberi
dukungan, tetapi sebagai bagian dari proses transformasi sosial yang bersifat reflektif dan timbal
balik. Tema Empati sosial sebagai nilai hidup menggambarkan kesadaran baru bahwa empati
bukanlah rasa kasihan, melainkan kesediaan untuk memahami perbedaan dan memperlakukan
semua individu secara setara. Dalam konteks ini, masyarakat belajar bahwa sabar dan kepekaan
adalah bentuk nyata dari nilai kemanusiaan yang hidup dalam tindakan sosial. Tema kedua,

Dukungan sebagai partisipasi nyata, memperlihatkan bahwa masyarakat yang inklusif tidak
berhenti pada sikap simpatik, tetapi bergerak menuju tindakan konkret dengan memberi ruang
partisipasi bagi anak-anak dengan ASD dalam kegiatan sosial dan keagamaan. Tindakan sederhana
seperti memberi peran kecil atau tanggung jawab ringan dimaknai sebagai penghormatan terhadap
martabat dan kapasitas anak, bukan belas kasihan semata. Tema ketiga, Perubahan sosial dan
emosional timbal balik, memperlihatkan dinamika interaksi dua arah di mana masyarakat
mengalami pertumbuhan emosional melalui interaksi dengan anak-anak ASD. Anak-anak menjadi
lebih tenang dan berani berinteraksi, sementara warga menjadi lebih lembut, penyabar, dan reflektif
terhadap perilaku mereka sendiri. Fenomena ini menunjukkan bahwa proses inklusi sosial sejatinya
adalah proses pembelajaran emosional bersama. Adapun tema keempat, Tantangan pemahaman
dan edukasi publik, menyoroti adanya hambatan berupa stigma dan ketidaktahuan masyarakat
yang masih melekat. Namun, partisipan mengungkapkan bahwa hambatan ini dapat diatasi melalui
pendidikan sosial dan pelatihan interaksi yang tepat. Hal ini menandakan adanya optimisme sosial
terhadap keberlanjutan budaya inklusif di masyarakat.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa bagi anggota masyarakat, dukungan sosial terhadap anak
dengan Autism Spectrum Disorder (ASD) bukan sekadar bentuk kebaikan individual, tetapi
manifestasi empati sosial yang tumbuh melalui proses memahami dan berbagi pengalaman
kemanusiaan. Keterlibatan mereka dalam kehidupan anak-anak ASD dimaknai sebagai penegasan
nilai bahwa setiap individu, tanpa memandang perbedaan, layak dihormati dan diberi ruang untuk
berkembang.

Tokoh masyarakat seperti Pak (M1) menafsirkan pemberian peran sederhana seperti membantu
di masjid atau ikut dalam kegiatan lingkungan sebagai bentuk penghormatan terhadap martabat
anak, bukan belas kasihan. Pandangan serupa diungkapkan oleh Bu (M2) dan Bu (M3) yang melihat
empati sebagai kesediaan menyesuaikan diri dengan kebutuhan anak, bukan menuntut anak agar
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menyesuaikan diri dengan masyarakat. Tindakan kecil seperti menyapa, menunggu anak
menyelesaikan kalimatnya, atau memberi pujian tulus dihayati sebagai simbol penerimaan sosial
yang menumbuhkan rasa tenang dan kebahagiaan bersama.

Dalam perspektif fenomenologi interpretatif, pengalaman ini menunjukkan bahwa empati
bukanlah sekadar emosi pasif, melainkan tindakan moral yang menghidupkan nilai-nilai
kemanusiaan dalam kehidupan sosial. Masyarakat belajar bahwa memahami yang berbeda adalah
bentuk tertinggi dari cinta kasih social sebuah kesadaran yang melahirkan harmoni, kehangatan, dan
rasa memiliki di antara individu yang beragam (Azzahra et al., 2023; Ramdhan & Arifin, 2025).

Masyarakat menafsirkan proses membangun lingkungan inklusif sebagai perjalanan kolektif
untuk tumbuh bersama sebuah proses pembelajaran sosial yang mengubah cara pandang mereka
terhadap perbedaan. Mereka tidak lagi melihat inklusi sebagai kewajiban, tetapi sebagai nilai hidup
yang memperkaya kemanusiaan. Narasi dari Pak (M4) dan Bu (M5) menunjukkan bahwa kesabaran
dalam hal sederhana memberi waktu lebih lama bagi anak berbicara, tidak terburu-buru menilai, atau
membiarkan anak berekspresi sesuai ritmenya menjadi wujud empati konkret yang menciptakan
kedamaian sosial. Anggota masyarakat lain seperti Bu (M6) dan Bu (M8) juga menegaskan pentingnya
ruang aman bagi anak-anak ASD, tempat mereka bebas berinteraksi tanpa tekanan, sekaligus menjadi
ruang refleksi bagi warga untuk belajar tentang ketulusan dan penerimaan. Dalam perspektif
fenomenologis, temuan ini menggambarkan terjadinya collective awakening atau kebangkitan
kesadaran kolektif, di mana masyarakat mulai memahami bahwa keberagaman adalah bagian alami
dari kehidupan sosial. Dukungan sosial pun tidak lagi sekadar bantuan atau toleransi, melainkan
bentuk spiritualitas social ruang kemanusiaan yang memadukan kasih, empati, dan penerimaan
sebagai fondasi kehidupan bersama yang damai, setara, dan saling menghargai.

Kategori 4: Pengurus/Relawan Komunitas Inklusif (R1-R2)

Bagi para pengurus dan relawan komunitas, inklusi sosial bukanlah jargon atau slogan moral,
melainkan bentuk kasih yang bekerja dalam tindakan nyata. Mereka memahami bahwa dukungan
sosial terhadap anak dengan Autism Spectrum Disorder (ASD) tidak hanya bermanfaat bagi anak dan
keluarga, tetapi juga menumbuhkan jiwa kemanusiaan masyarakat secara kolektif. Dorongan
empatik yang menjadi titik awal Kketerlibatan mereka tumbuh dari pengalaman personal yang
menyentuh.

Partisipan (R1), misalnya, tergerak setelah melihat anak di lingkungannya sering diejek karena
berbeda,

Partisipan (R2) menemukan panggilan sosialnya dari pengalaman mendampingi anggota
keluarganya yang memiliki autisme. Saya berpikir, bukan anaknya yang bermasalah, tapi
lingkungannya yang belum paham, ungkap (R1), sedangkan (R2) menambahkan, Saya tahu
rasanya jadi keluarga yang bingung harus mulai dari mana.

Dari pengalaman-pengalaman ini tampak bahwa inklusi sejati tidak berawal dari teori, tetapi dari
empati personal yang diolah menjadi kesadaran sosial. Secara fenomenologis, pengalaman keduanya
menunjukkan bahwa inklusi lahir dari perjumpaan batin yang memotivasi perubahan sosial dari rasa
iba menuju relasi yang sadar, reflektif, dan bermakna.

Inklusi kemudian dimaknai sebagai gerakan kolektif yang hidup dalam keseharian masyarakat,
bukan sekadar kegiatan seremonial. Komunitas tempat para partisipan terlibat berupaya
menanamkan nilai-nilai inklusi melalui kerja sama lintas ruang seperti lingkungan RT, masjid,
sekolah, dan kegiatan sosial warga.

(R1) Kami kerja sama dengan RT, masjid, dan sekolah. Jadi inklusi itu bukan acara sesaat, tapi
pola hidup, jelas.
(R2) menambahkan, Kalau anak-anak autis bantu pasang kursi dan semua orang tepuk tangan,
itu bukan hal kecil.

[tu bukti bahwa masyarakat sudah berubah. Fenomena ini memperlihatkan collective
embodiment of inclusion ketika nilai empati dan penerimaan tidak lagi berhenti pada wacana, tetapi
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menjelma menjadi tubuh sosial masyarakat. Dukungan sosial dalam konteks ini dipahami sebagai
relasi yang dihidupi bersama, tempat setiap individu berkontribusi membangun ekosistem inklusi
yang nyata. Dalam hubungan dialogis tersebut, masyarakat belajar memberi kepercayaan, memberi
kesempatan, dan menghargai usaha anak-anak dengan tulus,

(R1):  Dukungan itu bukan sekadar bantu fisik, tapi memberi kesempatan dan menghargai
usaha.
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Gambar 4 Komunitas Inklusif

Gambar 4 menjelaskan pengalaman inklusif ini telah menjadi proses transformasi pribadi dan
spiritual bagi para relawan. Baik (R1) maupun (R2) memaknai kegiatan inklusif bukan sekadar tugas
sosial, tetapi perjalanan batin yang memperkaya makna hidup. Setiap kali lihat anak-anak
tersenyum, saya merasa belajar tentang sabar dan syukur. Mereka mengajarkan arti ketulusan yang
mungkin orang normal lupa, ungkap (R1). Sementara itu, (R2) menutup refleksinya dengan kalimat
yang sarat makna eksistensial:  Inklusi bukan tentang memberi ruang untuk mereka , tapi
menciptakan ruang untuk kita . Karena saat masyarakat belajar memahami anak autis, mereka
sebenarnya sedang belajar jadi manusia yang lebih lembut. Dalam bahasa fenomenologi,
pengalaman ini menggambarkan fransformasi kesadaran eksistensial di mana tindakan sosial
berubah menjadi pengalaman spiritual tentang makna menjadi manusia. Dukungan sosial, dalam hal
ni, bukan lagi bentuk intervensi satu arah, melainkan ruang relasional transformatif yang
menumbuhkan kasih, kesetaraan, dan kesadaran kemanusiaan bersama.

Tabel 4. Penerimaan Sosial

Tema Utama Deskripsi Fenomenologis Contoh Ujaran Partisipan

Bukan anaknya yang bermasalah,

1. Empati sebagai Dorongan awal muncul dari tapi lingkungan yang belum

sumber gerakan social kedekatan dan kepedulian personal

paham.
2. Inklusi sebagai pola Inklusi dihidupi melalui kegiatan Inklusi itu bukan acara sesaat,
hidup social masyarakat sehari-hari tapi pola hidup.

Kalau kita punya hubungan yang

3. Dukungan sosial Dukungan bukan bantuan, melainkan .

. RS . tulus, anak-anak ini merasa
sebagai relasi sejati hubungan yang saling menumbuhkan aman
4. Transformasi Pengalaman inklusi mengubah Mereka mengajarkan arti
spiritual melalui pandangan hidup dan nilai ketulusan yang mungkin orang
empati kemanusiaan normal lupa.
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa bagi para pengurus dan relawan komunitas inklusif,
dukungan sosial terhadap anak dengan Autism Spectrum Disorder (ASD) dimaknai sebagai tanggung
jawab moral sekaligus panggilan kemanusiaan. Mereka tidak hanya berperan sebagai pelaksana
kegiatan sosial, tetapi juga sebagai agen perubahan yang menanamkan nilai empati, penerimaan, dan
keadilan sosial di tengah masyarakat. Partisipan (R1) mengungkapkan bahwa gagasan mendirikan
komunitas inklusif bermula dari keprihatinan terhadap sikap masyarakat yang sering salah
memahami perilaku anak-anak dengan kebutuhan khusus. Melalui ruang komunitas, ia berupaya
menciptakan lingkungan yang memungkinkan anak-anak dengan ASD belajar, bermain, dan diterima
secara setara. Pandangan tersebut sejalan dengan partisipan (R2), yang menegaskan bahwa dukungan
sejati baru terwujud ketika masyarakat berhenti melihat anak dengan ASD sebagai objek belas
kasihan dan mulai mengakui mereka sebagai bagian penting dari komunitas yang memiliki potensi
untuk berkembang. Kedua partisipan sepakat bahwa inklusi sosial tidak lahir dari teori, melainkan
tumbuh dari praktik kasih dan kesabaran dalam interaksi sehari-hari. Dalam perspektif fenomenologi
interpretatif, pengalaman ini mencerminkan dimensi struktural dari empati social bahwa perubahan
sosial sejati berawal dari kesediaan individu untuk memahami dan menghidupi nilai-nilai
kemanusiaan dalam tindakan nyata.

Pengalaman para relawan ini menunjukkan bahwa membangun masyarakat inklusif bukan hanya
proses sosial, tetapi juga perjalanan spiritual yang menumbuhkan kepekaan dan kebijaksanaan batin.
Keterlibatan mereka dalam kegiatan komunitas menjadi ruang reflektif untuk belajar menjadi
manusia yang lebih sabar, terbuka, dan berbelas kasih. Partisipan (R1) menyatakan bahwa setiap
senyum anak-anak dengan ASD dalam kegiatan komunitas memberinya pelajaran tentang ketulusan
dan makna syukur, sementara partisipan (R2) menegaskan bahwa inklusi bukan tentang memberi
ruang bagi mereka, melainkan menciptakan ruang bersama bagi kita. Pernyataan tersebut
mencerminkan perubahan paradigma bahwa dukungan sosial tidak bersifat satu arah, melainkan
merupakan proses relasional yang saling memperkaya. Secara fenomenologis, pengalaman ini
mengungkapkan bahwa inklusi sosial bukan semata aktivitas kemanusiaan, tetapi juga proses self-
transcendence yaitu ketika seseorang menemukan makna kemanusiaan dirinya melalui keterlibatan
dalam kehidupan orang lain.

Dengan demikian, makna dukungan sosial bagi para pengurus dan relawan komunitas inklusif
tidak berhenti pada dimensi tindakan, tetapi meluas hingga ranah eksistensial. Inklusi sosial
dipahami sebagai wujud tertinggi dari empathetic wisdom cinta yang berakar pada pemahaman,
diterjemahkan dalam tindakan, dan menghasilkan perubahan sosial yang nyata (Rahman & Rochbani,
2025; Taufiqi et al., 2024; Wijayanti, 2025). Dalam konteks ini, para relawan bukan hanya fasilitator
kegiatan sosial, tetapi juga penjaga nilai kemanusiaan yang memastikan agar semangat empati, kasih,
dan penerimaan terus hidup sebagai denyut utama masyarakat yang beradab dan berjiwa inklusif.
Melalui tindakan reflektif dan relasional ini, mereka menghadirkan bentuk baru dari solidaritas sosial
yang tidak didasarkan pada belas kasihan, melainkan pada kesadaran bersama bahwa setiap individu
memiliki martabat yang layak dihormati dan ruang yang layak dihidupi.

Simpulan

Penelitian fenomenologi interpretatif ini mengungkap bahwa dukungan sosial dalam komunitas
inklusif dipahami secara berlapis namun bertemu pada satu esensi: diterima, dihargai, dan
dipersatukan oleh empati. Bagi anak dengan ASD, sapaan ramah, pujian kecil, dan kesempatan
berpartisipasi menghadirkan rasa aman, menumbuhkan kepercayaan diri, serta membantu regulasi
emosi. Bagi orang tua, pengalaman penerimaan bekerja sebagai penyembuhan sosial menggeser
makna dari belas kasihan menuju pemahaman sekaligus memulihkan martabat keluarga dan
meneguhkan harapan terhadap inklusi berkelanjutan. Bagi warga, empati tumbuh menjadi nilai
hidup yang diwujudkan dalam tindakan konkret: memberi peran, menyesuaikan ritme komunikasi,
dan belajar bersama mengatasi stigma melalui edukasi publik. Bagi pengurus/relawan, inklusi
dimaknai sebagai tanggung jawab moral dan panggilan kemanusiaan; praktik yang konsisten
membentuk pola hidup sosial, memperdalam relasi yang tulus, dan memicu transformasi spiritual
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serta *self-transcendence®. Secara teoretis, temuan menegaskan komunitas sebagai ruang belajar
emosional yang memperkuat regulasi emosi anak, memperkaya ketahanan keluarga, dan
mengkristalkan pembelajaran emosional timbal balik di level warga. Secara praktis, keberlanjutan,
partisipasi nyata, penguatan kapasitas empatik, dan kolaborasi lintas-aktor menjadi kunci agar
inklusi tidak berhenti pada akses fisik, melainkan berbuah pada penerimaan emosional yang nyata.
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